BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan primer dalam kehidupan manusia. Tanpa
pendidikan dunia i tidak ada apa-apanya, karena semua berasal dari pendidikan.
Pendidikan memberikan kontribusi yang besar untuk suatu bangsa. Seperti yang
sudah kita ketahui bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa juga mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha FEsa dengan dikuti berbudi pekerti Iuhur,
memiliki  pengetahuan dan  keterampilan serta rasa  tanggung jawab

kemasyarakatan dan berbangsa.

Pendidikan dilakukan sejak usia dini. Salah satu  indikator pendidikan
yaitu belajar. Kegiatan belajar dapat berlangsung dimana saja. Kegiatan belajar
yang sering dilakukan yaitu kegiatan belajar formal di sekolah. Kegiatan formal
yang dilakukan yaitu siswa mendapatkan materi sesuai dengan tingkatan usia
dan sesuai dengan silabus yang dirancang oleh pemerintah. Kegiatan belajar yang
teratur akan mendapatkan hasil yang memuaskan. Kegiatan belajar diakhiri
dengan pengukuran diri atau evaluasi. Evaluasi bisa dikatakan juga penilaian yang
diberikan oleh pendidik (Guru) untuk mengetahui sejauh mana kegiatan belajar
siswa dalam hasil belajar yang dilakukan selama ini. Hasil evaluasi bisa
dinyatakan dalam bentuk angka (nilai) yang dimana terkadang nilai itu
mencerminkan siswa tersebut berhasil atau tidaknya dalam kegiatan belajar

tersebut.

Hasil belajar siswa disekolah bisa dilihat dari nilai UTS (Ujian Tengah
Semester), nilai UAS (Ujian Akhir Sekolah) dan UN (Ujian Nasional). Hasil
belajar dikatakan tuntas apabila nilai hasil belajar tersebut berada di atas KKM.
Hasil belajar merupakan bagian pentng dalam pembelajaran. Sudjana (2009: 3)
mendefinisikan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar, dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
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afektiff dan psikomotorik. Di dalam kegiatan belajar formal, siswa dinilai
keberhasilan belajar melalui tes hasil belajar. Hasil belajar yang didapat akan
berbeda-beda, ada yang memang mampu mencapai prestasi tinggi, tetapi ada pula
siswa yang prestasi belajarnya rendah keberhasilan belajar tergantung bagaimana

proses dan kebiasaan belajar yang dialami oleh siswa.

Untuk mengukur keberhasilan belajar siswa, pemerintah di Indonesia
selali mengadakan UAN untuk mengukur hasil belajar siswa tersebut, sedangkan
sekolah mengadakan tes yaitu UTS dan UAS. UAN salah satu indikator untuk
mencapai keberhasilan belajar siswa SD, SMP maupun SMA di Indonesia. UAN
diselenggarakan serempak di seluruh Indonesia. Mata pelajaran yang di uji
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA (biologi, kimia, fisika), IPS
(sosiologi, geografi, eckonomi), untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) mata
pelajaran yang diyjikan tergantung dengan program jurusan yang diambil siswa.
UAN dan UAS sampai saat mi di Indonesia selalu dijadikan tolak ukur
keberhasilan dalam kegiatan belajar selama mi, selan itu juga sebagai nilai
kelulusan untuk mengikuti jenjang selanjutnya. Jika siswa tidak lulus dalam tes
UAN dan UAS i siswa bisa mengikutinya lagi di tahun selanjutnya, akan tetapi
untuk  kurikulum 2013, kurikulum terbaru di Indonesia, UAN diselenggarakan
pada saat siswa di kelas 2. UAN diselenggarakan di kelas 2 ini bertujuan jika
siswa mengalami kegagalan UAN pertama siswa bisa mengkuti lagi saat siswa

berada di kelas 3.

Pada tahun 2011-2013 nilai pada mata pelajaran yang di UAN di SMA
Negeri di kota Bandung mni menurun. Hampir setiap sekolah di kota bandung
mengalami penurunan nilai yang cukup drastis. Pada mata pelajaran ekonomi,
yang biasanya siswa di SMA Negeri di Kota Bandung mendapatkan nilai diatas 7,
pada tahun ajaran 2012-2013 dan 2013-2014 siswa-siswi SMA Negeri Kota
Bandung mendapatkan rata-rata nilai dikisaran angka 5 dan 6.
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Tabel 1.1
Rata-rata Nilai UAN Mata Pelajaran Ekonomi

Di SMA Negeri di Kota Bandung

No NAMA SEKOLAH Rata-Rata Nilai UN EKONOMI
2011-2012 2012-2013 2013-2014
1 SMAN 1 BANDUNG 8,92 5,97 6.08
2 SMAN 2 BANDUNG 8,9 5,89 6.33
3 SMAN 3 BANDUNG 8,36 6,57 6.27
4 SMAN 4 BANDUNG 8,89 5,57 5.21
5 SMAN 5 BANDUNG 8,92 5,93 6.70
6 SMAN 6 BANDUNG 7,36 5,72 6.00
7 SMAN 7 BANDUNG 8,77 5,6 6.05
8 SMAN 8§ BANDUNG 8,74 6,01 6.80
9 SMAN 9 BANDUNG 8,64 5,82 5.38
10 SMAN 10 BANDUNG 8,85 5,85 6.82
11 SMAN 11 BANDUNG 8,28 5,88 5.93
12 SMAN 12 BANDUNG 8,63 5,58 5.24
13 SMAN 13 BANDUNG 8,79 5,67 5.05
14 SMAN 14 BANDUNG 8,76 5,34 5.71
15 SMAN 15 BANDUNG 8,85 6,01 5.53
16 SMAN 16 BANDUNG 8,47 5,61 6.61
17 SMAN 17 BANDUNG 8,73 5,86 5.78
18 SMAN 18 BANDUNG 8,91 5,78 5.31
19 SM AN 19 BANDUNG 8,27 5,6 5.32
20 SMAN 20 BANDUNG 7,83 6,03 5.04
21 SMAN 21 BANDUNG 8,88 5,98 6.72
22 SMAN 22 BANDUNG 8,88 5,98 6.83
23 SMAN 23 BANDUNG 8,59 6 6.78
24 SM AN 24 BANDUNG 8,39 5,92 6.94
25 SMAN 25 BANDUNG 8,68 5,85 6.68
26 SMAN 26 BANDUNG 7,95 6,09 6.30
27 SMAN 27 BANDUNG 6,39 5,71 4.79

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bandung

Dapat dilihat pada tabel 1.1, pada tahun ajaran 2011-2012 nilai UAN mata
pelajaran ekonomi hampir semuanya di atas 7. Tetapi pada tahun ajaran
berikutnya yaitu tahun 2012-2013, nilai mata pelajaran ekonomi yang di UAN
kan menurun drastis, hampir semua SMA Negeri di kota bandung mendapatkan
nilai rata-rata 5. Perbandingan nilainya sangat jauh jika dibandingkan tahun
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sebelumnya. Bisa dikatakan hasil belajar yang didapat siswa SMA di kota
Bandung belum mencapai target yang seperti tahun sebelumnya.

Meskipun kode pada tes UAN dibedakan, semestinya hasil belajar siswa
konstan/stabil. Karena tingkat kesulitan mungkin hampir sama dengan tahun-
tahun sebelumnya, bisa dikatakan bahwa siswa program studi IPS pada tahun
ajaran 2012-2013 menurun hasil belajarnya karena nilai yang didapat berbeda
jauh dengan nilai tahun ajaran sebelumnya. Hasil belajar siswa di SMA di Kota
Bandung ini mengalami penurunan yang cukup drastis. Penurunan nilai yang
didapat bisa terjadi karena beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal dimana faktor
mternal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari lvar diri siswa. Faktor internal yang berasal
dari dalam diri siswa yaitu diantaranya motivasi, sikap, minat dan kebiasaan

belajar.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis bermaksud mengadakan
penelitian dengan memfokuskan pada salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA)
di Kota Bandung yaitu SMA Negeri 12 Bandung. SMA Negeri 12 Bandung ini
terletak di Jalan Sekejati No. 36 Kecamatan kiaracondong dengan populasi siswa
sebanyak 977 orang. Namun, peneliti mengambil populasi kelas XI 1IS (Ilmu ilnu
sosial) dan lntas mmat ekonomi karena disini penulis akan membandingkan siswa

kelas XI IIS dan Lintas minat dalam hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi.

IIS atau dikenal dengan ilmu ilmu sosial merupakan istilah baru untuk
program studi IPS dalam kurikulum 2013. Program studi IIS ini dipilih saat siswa
memasuki kelas 1. Jadi siswa sudah diarahkan mmatnya untuk masuk program
studi IIS ataupun MIA ( Matematika IImu Alam). Selain program IIS dan MIA
dalam kurikuim 2013 i terdapat juga program lintas minat. Dimana, siswa
program studi MIA dapat mempelajari mata pelajaran yang terdapat di program
studi IIS seperti geografi, ekonomi, sosiologl. Begitupun sebaliknya program studi
IIS dapat mempelajari mata pelajaran yang terdapat di program studi MIA.
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Penulis melakukan pra penelitian untuk mengetahui bagaimana hasil
belajar siswa di SMA Negeri 12 Bandung i yang dimana peneliti mengambil
nilai rata-rata UKK mata pelajaran ekonomi tahun ajaran 2013-2014. Nilai UKK
yang didapat oleh siswa SMA Negeri 12 Bandung hampir seluruhnya tidak
mencapai ketuntasan minimal yaitu 75. Hasil belajar yang didapat melalui Ujian
Kenaikan Kelas (UKK) ini dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 1.2
Rata-rata Nilai UKK Ekonomi Kelas X SM AN 12 Bandung
No Kelas Nilai Rata-Rata UKK Ekonomi
1 XIS | 66,68
2 XS 65,12
3 XS I 66,20
4 | Lintas Minat Ekonomi A 63,90
5 | Lintas Minat Ekonomi B 67,23
6 | Lintas Minat Ekonomi C 69,43

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMAN 12 Bandung

Tabel 1.2 menyatakan bahwa dari keseluruhan kelas X yang mengerjakan
tes mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 12 Bandung mendapatkan rata-rata
nilai dikisaran nilai 5 dan 6. Terlihat bahwa siswa kelas X belum mencapai hasil
belajar yang memuaskan. Bahkan, program studi Lintas minat ekonomi A,B dan
C lebih unggul dibandingkan dengan program studi IIS. Nana Sudjana
mengemukakan bahwa, ‘“hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yakni faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang
datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan”. Faktor mternal dari siswa
yaitu kemampuan yang dimilknya. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki,
terdapat juga faktor lain seperti motivasi belajar, latar belakang pendidikan, minat
dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik
dan psikis.

Perbandingan hasil belajar iilah yang akan dijadikan penelitian dalam
tulisan mi. Hasil belajar yang didapatkan kelas lintas minat dikatakan lebih unggul
dibandingkan dengan kelas IIS meskipun hampir semua rata-rata nilai kelas belum
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mencapai KKM. Padahal, semestinya kelas IIS harus lebih unggul karena bisa
dikatakan mereka orang-orang sosial yang tertarikk dengan imu sosial seperti
ekonomi. Perbedaan nilai lintas mmat dan IIS ini dikarenakan kebiasaan belajar
yang dilakukan siswa berbeda, jika kebiasaan belajar siswa tersebut baik dan
disiplin akan mendapatkan hasil belajar kognitif yang memuaskan.

SMAN 12 Bandung mempunyai sarana dan prasarana yang baikk. SMAN
yang berada di cluster 3 ini sangat menjunjung tinggli mengenai program
adiwiyata di sekolahnya. SMAN 12 Bandung ini juga mengalami penurunan nilai
UAN yang cukup drastis terutama pada mata pelajaran ekonomi Selain itu, hasil
belajar rata-rata UKK siswa SMAN 12 i hampir satu angkatan berada dibawah
ketuntasan minimal yaitu 75. Maka dari itu, penulis tertark untuk melakukan
penelitian di SMA yang terkenal dengan high technology nya mi. Adapun judul
penelitiannya  yaitu “PENGARUH KEBIASAAN BELAJAR SISWA
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
EKONOMI” (Studi Komparatif pada Kelas XI IIS dan Lintas Minat
Ekonomi di SMAN 12 Kota Bandung pada tahun ajaran 2014/2015).

1.2 Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah. Maka dirumuskanlah

perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi di SMAN 12 Bandung?

2. Apakah ada perbedaan kebiasaan belajar siswa kelas IIS dan lintas minat
ekonomi di SMAN 12 Bandung?

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa kelas IIS dan lintas minat
ekonomi di SMAN 12 Bandung?

4. Apakah ada perbedaan yang signifikkan antara kebiasaan belajar siswa
kelas IIS dan lintas mmat ekonomi di SMAN 12 Bandung?

5. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas 1IS
dan lintas minat ekonomi di SMAN 12 Bandung?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tuyjuan dari penelitian i yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 12 Bandung.

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kebiasaan belajar siswa kelas IIS
dan lintas minat ekonomi di SMAN 12 Bandung.

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa kelas IIS dan
lntas minat ekonomi di SMAN 12 Bandung.

4. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara kebiasaan
belajar siswa kelas IIS dan lintas minat ekonomi di SMAN 12 Bandung.

5. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara kebiasaan
belajar siswa kelas IIS dan lintas minat ekonomi di SMAN 12 Bandung.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian ini antara lain :

1. Manfaat Teoritis
a. Dari segi imiah, peneltian i diharapkan dapat menambah
khasanah imu pengetahuan, khususnya mengenai pengaruh
kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar siswa di SMAN 12
bandung.
b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu
pendidikan
c. Dapat digunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian i diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar siswa di

SMAN 12 Kota Bandung.

b. Bagi pembaca
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Hasil penelitian i dapat menambah dan mengembangkan
wawasan pembaca terkait masalah hasil belajar siswa di SMAN 12
Kota Bandung dan faktor apa saja yang mempengaruhinya. Selain
itu sebagai referensi bagi pembaca yang tertarikk dan ingin

mengkaji lebih dalam mengenai penelitian i
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